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ABSTRAK
Perilakupengunjungmembuangsampahsembaranganditemukan
dilokasiwisataPantaiTapakHantu,DesaBatuBelubang.Perilaku
inimerupakanperilakuyangbegitulazim dikalanganpengunjung
pantai.Perilaku membuang sampah sembarangan merupakan
bentuk penyimpangan sosialyang berdampak negatifterhadap
lingkungan.Penelitianinibertujuanuntukmenganalisispolaperilaku
pengunjung dalam membuang sampah sembarangan diPantai
Tapak Hantu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatifdengan jenis penelitian studihasil.Subyek dan teknik
penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling
denganteknikpengumpulandatamelaluiobservasiterkaitaktivitas
pengunjung,wawancarapengunjungdanpengelolaPantaiTapak
Hantu,dokumentasihasilprofilDesa Batu Belubang 2023 dan
pemberitaanmedia.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaperilaku
pengunjung membuang sampah sembarangan dilakukan dalam
berbagaipolaperilakuyakni,membuang sampahsecaraterang-
terangan dan membuang sampah secara sembunyi-sembunyi.

Perilakuiniberkaitandenganlemahnyaikatansosialsebagaimanadijelaskandalam teorikontrol
sosialTravisHirschi,adaempatunsuryakniketerikatan,komitmen,keterlibatan,dankepercayaan
terhadapnorma.

KataKunci:PerilakuMenyimpang;Pengunjung;Sampah;PantaiTapakHantu

ABSTRACT
Thephenomenonoflitteringbehaviorexhibitedbyvisitorshasbeensystematicallyidentifiedand
documentedwithinthecontextoftheTapakHantuBeachtourism site,situatedinthelocalityof
BatuBelubangVillage.Thisparticularbehaviourisnotablyprevalentamongvisitorsfrequenting
thebeachenvironmentandconstitutesasignificantmanifestationofsocialdeviance,which
inevitablyleadstoadverseenvironmentalconsequencesthatcompromisetheecologicalintegrity
ofthearea.Theprimaryobjectiveofthisstudyistoconductacomprehensiveanalysisofthe
variousbehaviouralpatternsthatcharacterisevisitorconductwithrespecttolitteringattheTapak
HantuBeach.Toachievethisobjective,theresearchadoptedaqualitativedescriptivedesign,
whichisparticularlysuitedforexploringcomplexsocialphenomena,andemployedpurposive
samplingteahniquesforthecarefulselectionofinformantswhocouldprovidevaluableinsights.
Themethodologiesutilisedfordatacollectionencompassedamultifacetedapproach,including
meticulousobservationofvisitoractivities,in-depthinterviewsconductedwithbothvisitorsand
personnelmanagingtheTapakHantuBeach,thoroughdocumentationofthe2023profileofBatu
BelubangVillage,andasystematicanalysisofrelevantmediacoveragepertainingtothesite.The
resultsofthisinvestigationilluminatethefactthatvisitorlitteringismanifestedthroughdistinct
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andrecognisablebehaviouralpatterns,whichcanbeclassifiedintotwoprimarycategories:open
littering,wherewasteisindiscriminatelydiscarded inplainsight,and covertlittering,where
individualsattempttoconcealtheirlitteringactionsfrom publicview.Furthermore,thislitterinng
behaviorisintricatelylinkedtothedeteriorationofsocialbondsamongcommunitymembers,a
phenomenonthatcanbeelucidatedthroughthelensofTravisHirschi’sSocialControlTheory,
whichpositsthatthestrengthofsocialbonds-comprisedoffourcriticalelements:attachment,
commitment,involvement,andbelief-playsapivotalroleinregulatingindividualbehaviourand
fosteringadherencetoenvironmentalstewardship.

Keywords:DeviantBehaviour;Visitors;Litter;TapakHantuBeach

1.PENDAHULUAN
PantaiTapak Hantu yang terletak diDesa Batu Belubang,Kacamatan Pangkalanbaru,

KabupatenBangkaTengah,ProvinsiBangkaBelitungmerupakansalahsatuobjekwisatayang
terkenaldiBangkaBelitungkarenakeindahanalamnyasertanilai-nilaibudayadanmitosyang
melekatpadanamadansejarahPantaiTapakHantu(Herianti,2024).Keteranganmasyarakat
setempat,selainpantainyayangindahdanrindangmerekameyakinibahwaPantaiTapakHantu
dianggapkawasanyangdulunyadihuniolehbanyakmakhlukgaib.Anggapaninidiyakinikarena
kawasanPantaiTapakHantudulunyamerupakandaerahrawayangditumbuhisemakberlukar.
HalinilahyangmenarikparapengunjunglokalmaupunluardaaerahuntukberkunjungkePantai
TapakHantu.

MenurutdatadariPOKDARWIS(KelompokSadarWisata)DesaBatuBelubangpadatahun
2023,rata-ratapengunjungpantaiinimencapaisekitar700-1.000orangperakhirpekan,dengan
lonjakan signifikan pada masa liburpanjang.Namun seiring dengan meningkatnya jumlah
pengunjungmunculpulaberbagaipermasalahanlingkunganyangmengancam kelestariandan
keindahanpantai,salahsatunyaadalahperilakupengunjungmembuangsampahsembarangan.
Terlihatbanyak sekalisampah yang berserakan disepanjang bibirpantaimaupun diarea
bersantai,sepertisampahplastik,bekasmakanan,botolminuman,dansampahlainnya.Halini
tidakhanyamerusakpemandangan,tetapijugamembahayakanekosistem lautdanmengurangi
kenyamananpengunjunglainnya.

Keberadaansampahdalam kehidupansehari-haritidakpernahlepasdariperilakumanusia
yangmembuangsampahsembarangan(Marpaungetal.,2022).Perilakuinidilakukanolehhampir
semuakalanganmasyarakat,tidakhanyamasyarakatbiasanamunmasyarakatberpendidikan
tinggipunturutmembuangsampahsembarangan(Mukaromah,2020).

Perilakumembuangsampahsembarangantidakhanyamerusakkeindahanpantai,namunjuga
dapatmengancam ekosistem pesisirdan kehidupan biota laut(Muliati& Musnadi,2022).
Permasalahaninimenunjukkanadanyarendahnyakesadaranlingkungandidalam diriindividu
pengunjungpantai,yangmencerminkanlemahnyainternalisasinilai-nilaikebersihandantanggung
jawabsosial.

Dalam sudutpandangsosiologi,perilakumembuangsampahsembaranganbukansekadar
persoalanindividusaja,namunmerupakanhasildariinteraksisosial,pengaruhbudaya,lemahnya
kontrolsosial,sertarendahnyakesadarankolektifdalam masyarakat.Dimananormasosialyang
seharusnyamembatasidanmengarahkanperilakuindividutidakberjalansecaraefektif,ketika
tidakadapengawasanatausanksitegas.Tidakhanyaitu,adanyasikappermisifdarisebagian
pengunjungdantempatsampahyangtidakditempatkansecarastrategisjugaturutmemperkuat
kebiasaanperilakumembuangsampah sembarangan,notabenpengunjungakanmalasuntuk
membuangsampahjikatempatsampahnyajauhdaritempatsantaipengunjung.

Denganmemahamilatarbelakangsosialdariperilakupengunjungdalam membuangsampah
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sembarangan,diharapkan penelitian inidapatmemberikan kontribusidalam merumuskan
pendekatan yang lebih efektifuntuk mengatasipermasalahan sampah dikawasan pantai.
Penelitian inijuga bertujuan untuk mendorong peningkatan kesadaran masyarakattentang
pentingnya tanggung jawab sosialdalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan,
khususnyadiPantaiTapakHantu.

Melaluipenelitianini,penelitiinginmenganalisislebihmendalam mengenaipolaperilaku
pengunjungdalam membuangsampahsembarangandiPantaiTapakHantu.Penelitianiniakan
berfokuspadapemahamantentangnorma,nilai,daninteraksisosialberperandalam membentuk
perilakutersebut.Dengandemikianpenelititertarikinginmelakukanpenelitianyangberjudul
“AnalisisPolaPerilakuPerilkuPengunjungDalam MembuangSampahSembaranagandiPantai
TapakHantu,DesaBatuBelubang”

TINJAUANPUSTAKA
Penelitian inimenggunakan teorikontrolsosialyang dikemukan oleh Travis Hirschi.Ia

beragumendidalam bukunyaCausesofDelinquency(1969)bahwaperilakumenyimpangterjadi
bukankarenadoronganyangkuatuntukmenyimpang,melainkankarenalemahnyaikatansosial
individuterhadapmasyarakat.

MenurutHirschi,terdapatempatunsurutamadalam ikatansosialyangdapatmencegah
individumelakukanperilakumenyimpang:

1.Keterikatan (Attachment),mengacu pada sejauh mana individu memilikihubungan
emosionaldenganoranglainsepertikeluarga,teman,ataumasyarakatsekitar.

2.Komitmen(Commitment),menggambarkansejauhmanaindividumemilikiinvestasidalam
aktivitaskonvensionalsepertipendidikan,pekerjaan,ataureputasi.

3.Keterlibatan(Involvement),berkaitandenganketerlibatanindividudalam aktivitaspositif
ataukegiatan-kegiatansosial.

4.Kepercayaan(Belief),menunjukkansejauhmanaindividumempercayaidanmenghargai
nilai-nilaimoralsertanormasosialyangberlaku.

Perilakumembuangsampahsembarangan
Perilakumembuangsampahsembaranganmenunjukkanbahwaindividucenderungtidak

pedulidengan keberadaan dan kelestarian lingkungan.Ketidakpedulian iniumumnya lebih
disebabkanolehketidaktahuanataupersepsimasyarakatdalam membuangsampahyangtidak
baik,sehinggamembentuktindakanmembuangsampahsembarangansecaraterusmenerusdan
tanpadisadari(Chrismawati,2023).
IkatanSosial(TeoriKontrolSosialTravisHirschi)

Ikatan sosialmerupakan konsep yang merujukpadahubungan atau keterkaitan individu
dengannorma,nilai,daninstitusisosialdisekitarnya.Dalam perspektifsosiologi,ikatansosial
berperanpenringdalam mengontroldanmembatasiperilakuyangmenyimpang,karenaindividu
yangmemilikiikatanyangkuatcenderunguntukbertindaksesuainormadanaturanyangberlaku
dalam masyarakat.

Dalam penelitianini,ikatansosialdilihatsebagaifaktoryangdapatmemengaruhiperilaku
pengunjungPantaiTapakHantudalam membuangsampah.Ketikaikatansosiallemah,contohnya
tidakadarasamalu,tidakpeduliterhadappandanganoranglain,ataukurangnyakepercayaan
terhadapnormakebersihan.Makaberpotensiberdampakpadaperilakupenyimpanganseperti
membuangsampahsembaranganmenjadilebihtinggi.SebaliknyajikapengunjungPantaiTapak
Hantumemilikiketerikatansosialyangkuatdenganlingkungan,masyarakat,ataupunnilai-nilai
yangmenjunjungkebersihan,makamerekacenderungmengindariperilakumembuangsampah
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sembarangan.

2.METODE

Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganjenispenelitianstudihasil(outcome
study).Penelitianinimenggambarkanbagaimana melemahnyaketerikatansosial,lemahnya
komitmenterhadapnormakebersihan,kurangnyaketerlibatandalam kegiatanlingkungan,dan
rendahnyakeyakinan(belief)terhadappentingnyamenjagalingkungan,inisebagaihasildari
kontrolsosialyang lemah berkontribusiterhadap munculnya perilaku membuang sampah
sembaranganolehpengunjung.Melaluistudihasil,penelitianinitidakhanyamenggambarkan
bagaimanapolaperilakuyangdilakukanpengunjung,namunjugamencobamenjelaskanmengapa
perilakutersebutmunculsebagai“hasil”darikondisisosialyangadadisekitaroobjekwisata
PantaiTapakHantu.

LokasipenelitianiniberadadikawasanPantaiTapakHantu,DesaBatuBelubang,Kecamatan
Pangkalanbaru,Kabupaten Bangka Tengah,ProvinsiBangka Belitung.Sumberdata dalam
penelitianinidibagimenjadiduabagian,yaitudataprimerdandatasekunder(Ambarwati,2022).
Dataprimeryangdiperolehlangsungdarisubjekpenelitianyangsebelumnyatelahditentukanoleh
peneliti.Sedangkan,datasekunderberupabukuatauinformasiyangdiperolehdariinternetatau
hasilpenelitianterdahulusepertijurnaldantesisterkaitanalisisperilakupengunjung dalam
membuangsampahsembarangandanfaktor-faktoryangmempengaruhiperilakupembuangan
sampah.Dalam penelitianini,subjekpenelitianadalahpengunjungPantaiTapakHantu,DesaBatu
Belubang.Penelitianinimenggunakanteknikpurposivesamplingdengankriteriamenunjukkan
perilakuyangrelevanterhadappermasalahanyakniperilakumembuangsampahsembarangandi
PantaiTapakHantu,DesaBatuBelubangsepertipengunjungpantaidanpengelolapantai.Adapun
teknikpengumpulandatayangdigunakandalam penelitianiniyaitu,observasiataupengamatan,
wawancara dan dokumentasi.Kemudian,penelitian inimenggunakan empattahapan dalam
menganalisis data yaitu,pengumpulan data,reduksidata,penyajian data,dan penarikan
kesimpulan.

3.HASILDANPEMBAHASAN

PolaPerilakuPengunjungDiPantaiTapakHantu
BerdasarkanhasilobservasidanwawancarayangdilakukanpenelitidiPantaiTapakHantu,

ditemukanbahwaperilakumembuangsampahsembaranganmerupakantindakanyangcukup
seringdilakukanpengunjungpantai.Perilakuinimunculdalam polaperilakuyangmencerminkan
rendahnyakesadaranlingkungansertalemahnyapengawasansosialdiPantaiTapakHantu.
PerilakumembuangsampahsembaranganyangdilakukanolehsebagianpengunjungdiPantai
TapakHantumemilikipolaperilakuyangberbeda,initergantungdengankeadaan,kebiasaan,
sertapersepsimerekaterhadaplingkungansekitarnya.

Perilakudiartikanmenjadioperasionalisasidanaktualisasisikapseorangterhadapsituasi
dankondisilingkungan,dimanadiaberadayangterlihatdaripengetahuan,sikap,dantindakan.
Pengetahuan,sikap dan tindakan yang dimilikiakan mempengaruhimasyarakatdalam
berinteraksi(Saleh,2018).

Perilaku membuang sampah sembarangan merupakan perilaku menyimpang darinorma
sosial,teutamakebersihan,untukmemahamiperilakupenyimpangansosialinidalam konteks
membuangsampah,sangatpentinguntukterlebihdahulumengidentifikasipolaperilakutersebut
yangterjadidilapangan.Hasildilapanganmenunjukkanbahwaperilakumembuangsembarangan
dilakukandengancarayangberbeda-beda,baiksecaraterang-teranganmaupunsecaradiam-
diam yangmenggambarkantingkatkepeduliandanketerikatansosialpengunjung.
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Halini,dianalisisdenganmenggunakanteorikontrolsosialyangdikemukanolehTravis
Hirschi.Dalam (Simatupang&Faisal,2017)iamenyatakanbahwaseseorangakancenderungtaat
dengannormasosialapabilamempunyaiikatansosialyangkuatdenganmasyarakat.Namun
sebaliknyaperilakumembuangsampahsembaranganmenunjukkanikatansosialtersebutlemah.
Hirschimembagikan ikatan sosialke dalam empat unsur,yakniketerikatan,komitmen,
keterlibatan,dankepercayaanterhadapnorma.

Berikutpenjelasan secara rincibeberapa bentukperilaku pengunjung dalam membuang
sampahsembarangandiPantaiTapakHantu,dengananalisismenggunakanteorikontrolsosial
dariTravisHirschisebagaiberikut.
MembuangSampahsecaraTerang-terangan

Perilakumembuangsampahsecaraterang-teranganadalahbentuktindakanyangdilakukan
olehpengunjungsecarasadardanterbukatanpamerasabersalahmaupuntakutmendapatkan
tegurandikawasanwisataPantaiTapakHantu,bahkanperilakuiniseringkaliterjadidihadapan
pengunjunglain.

Bentuk perilaku inimenunjukkan bahwa pengunjung tersebuttidak memilikikesadaran
terhadaplingkungansekitardancenderungmengabaikannormasosialterkaitdengankebersihan.
Terlihatpengunjungmembuangberbagaijenissampahsepertibungkusanmakanan,botolplastik,
sedotan,dansisamakanansecaralangsungkepasirpantai,sela-selabatugranit,ataubahkanke
laut.

Perilakumembuangsampahsembaranganseringterjadidiberbagaiareatidakterdapat
pengawasanpetugas.Beberapapengunjungpantaiterlihatjugamembuangsampahsembari
bercengkeramaataumakanbersamatanpamerasaperluuntukmengumpulkandanmembuang
sampahpadatempatyangtelahdisediakanpetugaspantai.Bahkanperilakuinidilakukandengan
santaidantidakmenunjukkanrasabersalahsamasekali,meskipunadapengujungpantailaindi
sekitarnya.

Selain itu terdapatfenomenadimanapengunjung yang cenderung membuang sampah
sembarangan bukan karena keinginannya,namun karena melihatorang lain secara terang-
teranganmembuangsampahsembarangan melakukannyaterlebihdahulu.Sehinggamudahbagi
pengunjunglainmenirubukanhanyaberkaitandengankebiasaannamunjugakarenalemahnya
kontrolsosialinternaldalam diriindividu.

HasilobservasimenunjukkanseorangpengunjungPantaiTapakHantu,setelahmakanditepi
pantai,ia tidaksengaja melihatsekelompokpengunjung lain membuang bungkusmakanan
langsungkepasir.tidakadayangmenegurnya,dantidakadapetugaspantaikebersihanyang
berjagadisekitaritu.Perilakumenggambarkanhalyangsudahbiasaterjadi,sehinggamudahbagi
pengunjunglainmembuangsampahmakanannyaketempatyangsama.Bahkanpengunjunglain
yanglewatjugabisasajamelakukanhalyangsama.Tidakherandengansampahyangberserakan
disekitarpantai,padahaltidak jauh daripapan peringatan bertuliskan “Dilarang membuang
sampahsembarangan”.Selainitu,tempatsampahyangjauhatautidakditempatkansecara
strategis dekat tempat beristirahat pengunjung,membuat perilaku membuang sampah
sembaranganjugaterjadi.

Menjagakebersihanlingkunganadalahtugasbersama,sudahseharusnyauntuksadardan
bertanggung jawab membuang sampah pada tempatnya.Setiap individu pada dasarnya
memahamiperbedaanantarabenardansalah.Namun,beberapaindividuyangkuatmemegang
nilaitersebutdalam bertindaksehari-haribergantungpadakekuatankepercayaannyaterhadap
normaitusendiri.Dimanaindividuyangmempunyaikepercayaanyangkuatterhadapaturan
sosial,maka ia akan cenderung tidakakan melakukan penyimpangan,sekalipun orang lain
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melakukanya.Namunsebaliknya,jikakepercayaanatasperaturanberlakuseseoranglemah,ia
cenderungmeremehkanpentingnyanormadanaturanyangberlaku.Bahkaniaakanmudah
terpengaruhidanmudahbertindakyangbahwabertentangandengannilai-nilaisosialseperti
melakukanperilakuyangmenyimpang.

Membuangsampahsecaraterang-teranganmenunjukkanlemahnyaketerlibatanindividu,ini
terjadikarena kurangnya perhatian pengunjung terhadap fasilitas kebersihan yang sudah
disediakann.Sebagiandaripengunjungmemangterlihattidakberusahamencaritempatsampah
atautidakpedulipadaperaturandiPantaiTapakHantu,karenatadimerasabahwaiabukan
bagiandariupayamenjagalingkunganpantai.

Makadariitu,lemahnyaketerlibatanmenciptakanruangbebasbagiindividuuntukbertindak
seenaknyatanpaadanyakontrolinternalmaupuneksternal.Tidakmelibatkandiridenganaktivitas
sosialakan menyebabkan invividu tidakmempunyaimotivasiuntukmematuhinorma-norma
kebersihanlingkungansehinggaperilakumembuangsampahsecaraterang-teranganmeruapakan
halyangbiasasaja.

Padahalsikapdanperilakumanusialahyangakanmenentukanbaikburuknyakondisisuatu
lingkungan (Jeramat et al.,2019).Sikap pedulilingkungan dalam kehidupan sehari-hari
bermasyarakatdiartikansebagaireaksiindividuterhadaplingkungansekitarnya,dengantidak
merusaklingkunganalam,dengansikappedulilingkunganmakaakanterciptalingkunganyang
bersihdansehat.Terjadinyakerusakanlingkunganhidupialahtidaktertanamnyakarakterpeduli
lingkungandanbertanggungjawabdenganbaik.Tanggungjawabadalahkesanggupanuntuk
menjalankantugasdankewajibanyangdipikulkankepadanyadengansebaik-baiknya(Zikrianaet
al.,2023).

Kebiasaanmembuang sampahsecaraterang-teranganyang dilakukanpengujung Pantai
TapakHantumerupakanperilakuyangtidakbertanggungjawabdarikebiasaanburukyangsering
dilakukandirumahdanbahkanbisadilakukandimanasaja,termasuktempatwisata.Padahal,
menjagakebersihanlingkunganmerupakantanggungjawabbersama,baikmasyarakatmaupun
penjagapantai,bahkanpemerintahdaerah.Makasangatpentingpemahamantentangmenjaga
lingkungan,agarindividudapatberpikirketikabertindakatauberperilakusaatmembuangsampah.
Halyangbisadilakukandengansejakdinidiajarkandanditanamkandenganpengetahuantentang
membuangsampahdenganbaikdanbenar.

Perilakutersebutmenunjukkanketidakpedulianterhadapkeberadaanoranglaindisekitarnya,
yangmenandakanlemahnyaattachmentatauketerikatansosial.Disisilain,merekajugatidak
menunjukkan adanya komitmen untuk menjaga kebersihan lingkungan,serta tidak memiliki
keterlibatandalam aktivitaspositifsepertimenjagaataumerawatpantai.Lebihjauh,perilaku
membuang sampah secara terang-terangan mencerminkan lemahnya kepercayaan (belief)
terhadapnilaidannormasosialyangmengajarkanpentingnyakebersihandantanggungjawab
lingkungan.

Selainitu,minimnyakontrolsosialeksternalsepertipenawasanpetugaspantai,tegurandari
pengunjungpantailainya,danfasilitasmembuangsampahtidakditempatkansecarastrategis,
halinijugamenjadifaktoryangmendukungmunculnyaperilakupengunjungmembuangsampah
secara terang-terangan.Jika tidak adanya kontrolsosialbaik formalmaupun informal,
pelanggaranterhadap normakebersihandianggap halyang normaldanberdampakmenjadi
kebiasaankolektifyangdapatmerugikanwisatapantaiTapakHantusecarajangkapanjang.
MembuangSampahSecaraSembunyi-Sembunyi

Selain perilaku membung sampah secara terang-terangan,terdapatjuga pola perilaku
membungsampahsecarasembunyi-sembunyiyangdilakukanolehsebagianpengunjungPantai
TapakHantu Perilakuinidilakukansecaratidaklangsungdanberusahauntukmenghindari
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perhatianoranglain.Sampahdibuangsecaradiam-diam contohnyamenyelipkansampahdibatu,
menekannyakedalam pasir,ataumeninggalkansampahdisudutyangtidakterlihat.

Bentukperilakumembuangsampahsecarasembunyi-sembunyimenunjukkanbahwaindividu
sebenarnyamempunyaisedikitkesadaranbahwaperilakutersebutmelanggarnormakebersihan.
Namun kesadaran tersebuttidakcukup kuatuntukmencegahnyatetap membuang sampah
sembaranganataudilakukandenganmembuangsampahsecarasembunyi-sembunyi.Pelaku
justru menyiasatiperilaku tersebutagartidak diketahuiatau dikritik oleh orang lain.Ini
menunjukkan keterikatan merekaterhadap normamasih ada,tetapitidakcukup kuatuntuk
mencegahperilakumenyimpang.

Hasildariobservasipenelitimelihatbeberapatitikyangseringmenjadilokasipembuangan
sampahtersembunyisepertidibalikbatubesargranit,deaerahsemak-semak,dancelahanatara
akarpohon.Sampahyangdibuangsepertisampahbungkusanmakananringan,botolplastik
bahkantisubekas.Berdasarkandatawawancara,beberapapengunjungmengakumembuang
sampahditempatyang“tidakterlihat”,denganalasantempatsampahyangterlalujauhatau
merasatidakenakjikaterlihatmembuangsampahsembarangan.

Permasalahaniniakanterusterjadijikatidakadatindakantegasdaripengelolaataupetugas
pantaiuntukmenyadarkanpengunjungpantaiuntuktidakmembuangsampahsembarangan,serta
juga diperlukan partisipasidarimasyarakatsekitaruntuk membantu menanganimasalah
kebersihanpantaisepertidapatmengadakangotongroyongmembersihkanpantaitiapberapa
seminggusekali,walaupunwisataPantaiTapakHantuadapengelolapantai.

Perilaku tersebutdianalisismelaluiperspektifteorikontrolsosialTravisHirschi.Dalam
perilaku pengunjung membuang sampah secara diam-diam,inimenunjukkan kontrolsosial
internalyanglemahyakniunsurkomitmen.Komitmenmerujukpadaketerlibatanseseorangpada
subsitem konvensionalsepertisekolah,pekerjaan,organsasi-organisasilain dan sebagainya.
Segalakegiatanyangdilakukanolehindividu,akanmendatangkanmanfaatbagiindividu.Manfaat
yangdimaksudberupahartabenda,reputasi,masadepandansebagainya.Halitulahyang
mendorong individu untuk taatpada aturan yang berlaku.Namun pada kasus pengunjung
membuangsampahsecarasembunyi-sembunyi,menunjukkanadanyakesadaranmoral.Akan
tetapitidakcukupkuatmenahandorongankenyamananpribadi.Meskipuntidakdilakukansecara
terang-terangan,perilakutersebuttetapsajamerupakanbentukpenyimpanganringanterhadap
norma lingkungan yang berdampak langsung terhadap kualitas kebersihan lingkungan dan
estetikapantaiTapakHantu.

Polaperilakupengunjungmembuangsampahsecarasembunyi-sembunyiinimencerminkan
adanyakonflikantaranilaimoraldantindakannyata.Individumemahamibahwamembuang
sampah sembarangan itu salah,namun tetap melakukannyasecaradiam-diam.Dalam teori
KontrolSosialTravisHirschi,perilakuinimenggambarkanlemahnyaunsurattachmentdanbelief,
karenawalauadakesadaran,pelakutidakmemilikiketerikatansosialyangkuatdantidakcukup
mempercayainilai-nilaikebersihansebagaiprinsipyangwajibdipatuhi.Ketiadaansanksisosial
danlemahnyaketerlibatandalam kegiatanlingkunganjugamemperkuatkecenderunganmereka
untukmembuangsampahsecarasembunyi-sembunyi.

4.SIMPULANDANSARAN

Simpulan
Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanterhadapperilakupengunjungdalam membuang

sampah sembarangan diPantaiTapakHantu,dapatdisimpulkan bahwa terdapatdua pola
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perilaku utama yang ditunjukkan oleh pengunjung,yaitu membuang sampah secara terang-
terangandansecarasembunyi-sembunyi.Keduapolatersebutmencerminkantingkatkesadaran
dankontrolsosialyangberbeda,namunsama-samamenunjukkanlemahnyakepatuhanterhadap
normakebersihanlingkungan.

Perilakumembuangsampahsecaraterang-teranganmenunjukkanrendahnyaketerikatan
sosial(attachment),komitmen (commitment),keterlibatan (involvement),dan kepercayaan
terhadap norma (belief).Pengunjung yang melakukan tindakan inicenderung tidak merasa
bersalah,tidak peduliterhadap pandangan orang lain,serta mengabaikan nilaisosialyang
mengaturkebersihanlingkungan.Halinimenunjukkanbahwakontrolsosialterhadapindividu
tersebutsangatlemahataubahkantidakberfungsi.

Sementaraitu,perilakumembuangsampahsecarasembunyi-sembunyimenunjukkanadanya
sedikitkesadaranbahwatindakantersebuttidaksesuainormaatausalah,tetapikesadaranitu
tidakcukupkuatuntukmencegahnya.Pelakutetapmembuangsampahsecarasembunyikarena
minimnyakontroldarilingkungansekitardantidakadanyasanksisosial.Dalam halini,unsur
Kepercayaanpadanorma(belief)danketerikatansosial(attachment),masihadanamunlemah,
sedangkankomitmen(commitment)danketeribatan(involvement)jugarendah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa lemahnya kontrol sosial,
sebagaimana dijelaskan dalam teorikontrolsosialTravis Hirschi,berperan besardalam
mendorong munculnyaperilakumenyimpang berupamembuang sampahsembarangan.Baik
tindakanyangdilakukansecaraterang-teranganmaupunsecarasembunyi-sembunyimerupakan
hasildaritidak berfungsinya ikatan sosialyang semestinya mencegah individu melakukan
pelanggarannorma.Olehkarenaitu,diperlukanpenguatankontrolsosial,baikformalmelalui
pengelola pantai maupun informal melalui kesadaran kolektif antar pengunjung, guna
menciptakanperilakuyanglebihbertanggungjawabterhadapkebersihanlingkunganwisata.
Saran

a.BagiPengelolaPantaidanPemerintahnDaerah
 Perlu disediakan fasilitaskebebersihan yang memadai,yaknitempatsampah yang di

tempatkansecarastrategisdanpapanhimbauantentangdilarangmembuangsampah
sembarangandiareasampahyangmenumpuk.

 Bisa melibatkan masyarakatsekitardalam program pengawasan sosial dan patrol
lingkungan,sertamengadakankampanyesadarwisatadenganmenjagalingkungan.

b.BagiMasyarakatdanPengunjungPantai
 Pengunjung pantaidiharapkan mempunyaikesadaran kolektifdan bertanggung jawab

dalam menjagakebersihansebagaibagiandarinormahidupbersama.
 Masyarakatlocaldapatmenjadiagenkontrolsosialinformasidenganberani menegur

yangberbuatsalahataumemberkancontohyangbaikkepadapengunjunglainnya.
c.BagiPenelitiSelanjutnya
 Penelitianinimemilikiketerbatasanruangdanwaktu.Makauntukitu,penelitianselanjutnya

disarankan untukmenelitiperilaku serupadilokasiwisatalainnyauntukmemperoleh
pemahamanyanglebihluasdanmendalam.

5.DAFTARPUSTAKA

SumberBuku:

Ambarwati,M.A.(2022).MetodePenelitianKualitatif.CVAlQalam MediaLestari.

BPS.(2023).JumlahPendudukKepulauanBangkaBelitung.BPSProvinsiBangkaBelitung.



Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosial
Volume11,Number22025
E-ISSN:2988-1986
OpenAccess:

*Correspondingauthor
E-mailaddresses:pebipebi@gmail.com

Hartono,R.(2008).Penanganandanpengolahansampah.PenebarSwadayaGrup.

Simatupang,N.,&Faisal.(2017).Kriminologi:SuatuPengantar.InCV.PustakaPrima.

SumberJurnaldanSkripsi:

Chrismawati,M.(2023).Perilaku Buang Sampah dan Kesehatan MasyarakatpadaKawasan
PesisirDesa Pengambengan.JurnalPendidikan GeografiUndiksha,10(3),261–271.
https://doi.org/10.23887/jjpg.v10i3.48038

Husodo,T.,Wulandari,I.,Megantara,E.N.,Shanida,syasya,Kuncoro,D.D.,&Ratningsih,N.
(2021).PartisipasidanPersepsiMasyarakatDesaCinunukDalam PengelolaanSampah.
9(2),192–203.

Ismowati,M.,NurAvianto,B.,Sulaiman,A.,LianyRihadatulAisi,A.,&ZaynulFirmansyah,V.(2022).
EdukasiPariwisataDanAksiSisirPantaiDariSampahWisataDalam UpayaMeningkatkan
PartisipasiMasyarakatDiKawasan SuperPrioritas Nasional(KSPN) Labuan Bajo,
KabupatenManggaraiBarat.JurnalKomunitas :JurnalPengabdianKepadaMasyarakat,
5(1),12–21.https://doi.org/10.31334/jks.v5i1.2288

Jeramat,E.,Mulu,H.,Jehadus,E.,&Utami,Y.E.(2019).PenanamanSikapPeduliLingkunganDan
TanggungJawabMelaluiPembelajaranIpaPadaSiswaSmp.JournalofKomodoScience
Education,01(02),24–33.http:ejournal.stkipsantupaulus.ac.id/index.php/jkse

Marpaung,D.N.,Iriyanti,Y.N.,&Prayoga,D.(2022).AnalisisFaktorPenyebabPerilakuBuang
SampahSembaranganPadaMasyarakatDesaKluncing,Banyuwangi.Preventif :Jurnal
KesehatanMasyarakat,13(1),47–57.https://doi.org/10.22487/preventif.v13i1.240

Muliati,F.,&Musnadi,J.(2022).Perilakumasyarakatdalam membuangsampahdipesisirpantai
desapulaubalaikecamatanpulaubanyakkabupatenacehsingkili1.JurmaKesmas,2,
242–255.

Zikriana,S.,Indrawadi,J.,Montessori,M.,&Isnarmi,I.(2023).Implementasihabituasikegiatan
cinta lingkungan dalam membentukkarakterpedulilingkungan.JournalofEducation,
CulturalandPolitics,3(1),121–132.

SumberInternet:

Herianti, R. (2024). Misteri di Balik Pantai Telapak Antu. Rri.Co.Id.
https://www.rri.co.id/wisata/664921/misteri-di-balik-pantai-telapak-antu#:~:text=Ketua
KelompokSadarWisataDesa,larang%2Ckarenaseringadakerasukan.

Undang-undang:

Ambarwati, M. A. (2022). Metode Penelitian Kualitatif. CV Al Qalam Media Lestari.
https://books.google.co.id/books?id=iwZlEAAAQBAJ

BPS.(2023).Jumlah Penduduk Kepulauan Bangka Belitung.BPS ProvinsiBangka Belitung.
https://babel.bps.go.id/id/statistics-table/2/MzMjMg==/jumlah-penduduk.html

Chrismawati,M.(2023).Perilaku Buang Sampah dan Kesehatan MasyarakatpadaKawasan
PesisirDesa Pengambengan.JurnalPendidikan GeografiUndiksha,10(3),261–271.



Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosial
Volume11No2,2025
E-ISSN:2988-1986
OpenAccess:

Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosialP-ISSN:2303-2898|E-ISSN:2549-6662

https://doi.org/10.23887/jjpg.v10i3.48038

Hartono,R.(2008).Penanganandanpengolahansampah.PenebarSwadayaGrup.

Herianti, R. (2024). Misteri di Balik Pantai Telapak Antu. Rri.Co.Id.
https://www.rri.co.id/wisata/664921/misteri-di-balik-pantai-telapak-antu#:~:text=Ketua
KelompokSadarWisataDesa,larang%2Ckarenaseringadakerasukan.

Husodo,T.,Wulandari,I.,Megantara,E.N.,Shanida,syasya,Kuncoro,D.D.,&Ratningsih,N.
(2021).PartisipasidanPersepsiMasyarakatDesaCinunukDalam PengelolaanSampah.
9(2),192–203.

Ismowati,M.,NurAvianto,B.,Sulaiman,A.,LianyRihadatulAisi,A.,&ZaynulFirmansyah,V.(2022).
EdukasiPariwisataDanAksiSisirPantaiDariSampahWisataDalam UpayaMeningkatkan
PartisipasiMasyarakatDiKawasan SuperPrioritas Nasional(KSPN) Labuan Bajo,
KabupatenManggaraiBarat.JurnalKomunitas :JurnalPengabdianKepadaMasyarakat,
5(1),12–21.https://doi.org/10.31334/jks.v5i1.2288

Jeramat,E.,Mulu,H.,Jehadus,E.,&Utami,Y.E.(2019).PenanamanSikapPeduliLingkunganDan
TanggungJawabMelaluiPembelajaranIpaPadaSiswaSmp.JournalofKomodoScience
Education,01(02),24–33.http:ejournal.stkipsantupaulus.ac.id/index.php/jkse

Marpaung,D.N.,Iriyanti,Y.N.,&Prayoga,D.(2022).AnalisisFaktorPenyebabPerilakuBuang
SampahSembaranganPadaMasyarakatDesaKluncing,Banyuwangi.Preventif :Jurnal
KesehatanMasyarakat,13(1),47–57.https://doi.org/10.22487/preventif.v13i1.240

Muliati,F.,&Musnadi,J.(2022).Perilakumasyarakatdalam membuangsampahdipesisirpantai
desapulaubalaikecamatanpulaubanyakkabupatenacehsingkili1.JurmaKesmas,2,
242–255.

Semiawan, C. R. (2024). Metode Penelitian Kualitatif. Grasindo.
https://books.google.co.id/books?id=dSpAlXuGUCUC

Simatupang,N.,& Faisal.(2017).Kriminologi:Suatu Pengantar.In CV.Pustaka Prima.
http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/15406

Zikriana,S.,Indrawadi,J.,Montessori,M.,&Isnarmi,I.(2023).Implementasihabituasikegiatan
cinta lingkungan dalam membentukkarakterpedulilingkungan.JournalofEducation,
CulturalandPolitics,3(1),121–132.


